BABII
DEFINISI IDDAH

A. Konsep Iddah

1. Pengertian Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
konsep adalah rancangan atau ide dasar yang masih bersifat
umum. Secara sederhana, konsep adalah gambaran awal
tentang sesuatu yang menjadi pegangan sebelum dibuat
atau dilakukan secara nyata. Konsep juga bisa berarti
pemahaman yang dibentuk dari suatu peristiwa atau fakta,
lalu disusun menjadi pengertian yang jelas dan mudah
dipahami.t
. Pengertian Iddah

Secara Etimologis, kata Iddah (33 berasal dari akar

kata ‘adda-ya’uddu- ‘addan (\33—5\541—32—) yang berarti

menghitung atau bilangan. Dalam kamus Lisan Al’arab

karya Ibn Manzur dijelaskan bahwa al-Iddah merupakan

' Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI), Edisi V (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia,2016), Entri “Konsep”
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isim dari al-I tidad yaitu sesuatu yang dihitung oleh seorang
perempuan berupa hari-hari atau masa tertentu (4/-Ayyam
Wa Al-Aqra’) setelah perceraian atau wafatnya suami.’
Dikatakan juga bahwa seorang perempuan telah ber iddah
karena kematian suaminya atau talak suami kepadanya.3
Sedangkan secara istilah, iddah adalah masa waktu yang
ditentukan oleh syariat setelah terjadinya perceraian®.
Sedangkan dalam pandangan para ahli figh, para ulama
berbeda pendapat dalam mendifinisikan iddah. Meskipun
berbeda pendapat, tapi kesemuanya memiliki kesamaan,
yaitu masa menunggu.
a) Menurut Syarbini Khatib, dalam kitabnya Mugnil
Muhtaj, iddah adalah nama masa menunggu bagi

seorang perempuan untuk mengetahui kekosongan

rahimnya atau karena sedih atas meninggalnya suami.

? Ibn Manzar, Lisan Al- ‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1414 H) Entri “3”,
® Erfan Shofari Sholahuddin and Ahmad Fatonih, “Iddah Wanita

Karir Perspektif Tafsir, Hadits Dan Kompilasi Hukum Islam Dalam
Pembaharuan Hukum Keluarga,” As-Sakinah Jurnal Hukum Keluarga Islam
2, no. 1 (2024): 74-75, https://doi.org/10.51729/sakinah21665.

4 Abu Malik Kamal Ibn Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita (Jakarta:

Qisthi Press,2013), Hal. 607
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b) Menurut Prof. Abdurrahman I Doi, Ph.D. iddah adalah
suatu penantian seorang perempuan sebelum kawin lagi
setelah kematian suaminya atau bercerai darinya.

Salah satu tujuan dari iddah, sebagaimana dijelaskan
dalam definisi yang dikemukakan para ulama, adalah untuk
mengetahui kekosongan rahim istri yang ditalak atau
ditinggal meninggal suaminya. Bukan hanya itu saja, tujuan
iddah adalah untuk memberikan kesempatan kepada suami
untuk memilih rujuk atau tidak.”

Konsep iddah tidak hanya dimaknai sebagai masa
tunggu sebelum seorang perempuan boleh menikah kembali
setelah perceraian atau ditinggal wafat suami, tetapi
merupakan ketentuan syariat yang memiliki tujuan yang
jelas. Iddah berfungsi untuk memastikan kejelasan nasab
apabila terdapat kemungkinan kehamilan, memberi
penghormatan terhadap ikatan pernikahan yang telah
berlangsung, serta menjadi masa pertimbangan dan refleksi,

khususnya dalam kasus talak yang masih memungkinkan

® Risem Aizid, Figih Keluarga Terlengkap, Rahmat-Cet. 1I-
Yogyakarta: Laksana,2018. Hal. 231
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B.

adanya rujuk. Dengan demikian, iddah adalah aturan yang
bertujuan menjaga kehormatan perempuan, kejelasan
keturunan, dan ketertiban dalam kehidupan keluarga sesuai
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Macam-Macam Iddah
Dalam hukum Islam, iddah merupakan masa tunggu
yang wajib dijalani oleh seorang perempuan setelah putusnya
hubungan pernikahan, baik karena perceraian maupun karena
kematian suami. Ketentuan mengenai iddah dijelaskan dalam
Al-Qur’an dan hadis sebagai bagian dari aturan hukum
keluarga Islam. Secara umum, iddah bertujuan untuk menjaga
kejelasan nasab, memberikan kesempatan berpikir kembali
bagi pasangan yang bercerai, serta sebagai bentuk
penghormatan terhadap hubungan pernikahan.6
Secara umum, macam-macam iddah terbagi menjadi
dua, yaitu ddah pasca cerai mati (Iddah al-Wafah) dan iddah

pasca cerai hidup (Iddah al-Thalag).’

Subhan, M. Syibhul ‘lddah Bagi Suami Dalam Nalar

Ulama. (Mahakim,2023). Hal. 15-20. 2021

7 Andika, R., & Ismail, 1. Telaah Analisis Iddah Bagi Perempuan

Berbasis Al-Qur’an Dan Sains. Al-Bayan, 312-328. 2023.
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1. Iddah Pasca Cerai Mati (Iddah Al-Wafah)

Iddah al-Wafah adalah masa tunggu yang dijalani
oleh seorang perempuan karena suaminya meninggal dunia.
Ketentuan ini diwajibkan sebagai bentuk penghormatan
terhadap hubungan pernikahan yang telah berakhir karena
kematian suami. Selain itu, iddah juga bertujuan
memastikan keadaan rahim perempuan demi menjaga
kejelasan nasab.?

a. lddah Empat Bulan Sepuluh Hari
Perempuan yang ditinggal wafat suaminya dan
tidak dalam keadaan hamil wajib menjalani masa iddah
selama empat bulan sepuluh hari. Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 234:

e a3 Gpgly (L5 550 (3005 e (3855 (il
1555

Artinya:
“Orang-orang yang mati di antara kamu dan
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri)

menunggu dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari.”®

8 Abdul Qadir Manshur, Buku Pintar Fikih Wanita, (Penerbit Zaman:
2012) Hal 130

° Lanjah Pentasbihan Mushaf, A/-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
Kementerian Agama, 2019).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang
ditinggal wafat oleh suaminya wajib menjalani masa
‘iddah selama empat bulan sepuluh hari sebelum
diperbolehkan menikah kembali. Dalam tafsir nya al-
Munir Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwasannya
ketentuan ini merupakan bentuk penghormatan terhadap
ikatan pernikahan yang telah berlangsung antara suami
dan istri. Masa tersebut juga berfungsi sebagai periode
berkabung (ihdad) yang memberikan kesempatan kepada
istri untuk menenangkan diri dan menyesuaikan kondisi
psikologisnya setelah kehilangan pasangan hidup.
Dengan demikian, ‘iddah tidak hanya berfungsi sebagai
aturan hukum, tetapi juga sebagai bentuk penghargaan
terhadap hubungan pernikahan yang telah berakhir

.10
karena kematian.

b. Iddah bagi Wanita yang Sedang Hamil

Perempuan yang ditinggal mati suaminya dalam

keadaan hamil memiliki masa iddah sampai melahirkan.

1% Wahbah Az-Zuhaili, A¢-Tafsiirul Muniir Fil ‘Agidah Wasy-Syarii’ah

Wal Manhaj, (Gema Insani, Jakarta:2013) Hal 345-350
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Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Ath-
Thalaq ayat 4:
&, g o7 @si_ 7 6 <© 2 1 s
Oeles (i &) Gedal Ja) i

Artinya:
“Adapun perempuan-perempuan yang hamil,
waktu idah mereka adalah sampai mereka melahirkan
kandungannya.”**

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang
sedang hamil, baik karena cerai hidup maupun cerai
mati, masa iddah nya berakhir ketika ia melahirkan.
Ketentuan ini menunjukkan bahwa kondisi kehamilan
menjadi pertimbangan utama dalam penetapan masa
iddah. Allah SWT menegaskan dalam Qs. at-Talaq ayat
4 bahwa batas akhir iddah perempuan hamil adalah saat
ia melahirkan kandungannya, tanpa membedakan apakah
perceraian terjadi karena talak atau wafatnya suami.
Oleh karena itu, apabila seorang perempuan baru
mengandung satu bulan kemudian suaminya meninggal

dunia, maka masa iddah nya tetap berlangsung hingga

1 anjah Pentasbihan Mushaf, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
Kementerian Agama, 2019).
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melahirkan. Sebaliknya, jika suaminya meninggal dunia
ketika usia kandungan telah mencapai delapan bulan,
maka iddah nya berakhir ketika persalinan terjadi,
meskipun hanya beberapa minggu atau bahkan beberapa
hari setelah kematian suami.™?

Pendapat ini juga diperkuat dalam Hadis Bukhari
no. 5320 tentang Subai'ah Al-Aslamiyyah yang ditinggal
wafat suaminya dalam keadaan hamil. Tidak lama
setelah kematian suaminya, ia melahirkan anak yang
dikandungnya. Setelah selesai masa nifas dan hendak
menerima pinangan, ia diberitahu bahwa masa iddah nya
belum berakhir. Namun, Rasulullah SAW menjelaskan
bahwa masa iddah nya telah selesai sejak ia melahirkan,
sehingga beliau membolehkannya untuk menikah
kembali apabila menghendakinya.13

5 OB elet Gl 08 (Db 8 Gl

)l Rl o (IR 518500 (a3

2 Moh Nafik, “Problematika Iddah Wanita Hamil Di Luar Nikah”, 11
No. 2 J (2024): 119-134.

B St Kuraedah, “Yang Ditinggal Mati Oleh Suaminya Oleh : Jurnal
Al-"Adl 6, No. 1 (2013): 143-56.
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A e &1 050 W 06 fe s s de Il Gl
s ) Y1 o Al e (5 Dl (G L G s e
S5 (e J85 S 0 ele 3 Ge 5y ATA ) e
Of i g (JJala Gh a3l 438 LaGde G5 0k
ol T Gl e el LA canldy 335 glaa Enla
il o 1 o6 218 o adll st I

ola il 350y Gl ol a8 e Baa A )
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Terjemahnya: Al Laits berkata, Yunus
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dia berkata:
Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah menyampaiakan
kepadaku bahwa sesungguhnya bapaknya telah menulis
kepada Umar bin Abdullah bin al Argam memerintahkan
untuk mendatangi Subaiah bin al Haris al Asalamiyah,
untuk menanyakan kepada Subaiah fatwa yang
disampaikan oleh Rasulullah kepadanya, Umar bin
Abdullah bin al Arqgam menulis untuk memberitakan
penjelasan yang disampaikan oleh Subaiah bahwa dia
adalah istri Sa’ad bin Haulah dari bani Amir bin Luway,
Sa’d ikut dalam perang badar dan dia wafat pada waktu
haji wada’ sementara Subaiah pada saat itu sedang
hamil, tidak lama sepeninggal suaminya dia melahirkan.
Tatkala dia telah melahirkan dia berhias dan siap untuk
dipinang, Abu Sanabil bin Ba’kak dari Bani abdi Dar
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mendatanginya dan berkata kepadanya saya melihat
engkau berhias, jika ada orang yang meminang apakah
kamu mau menikah. Demi Allah engkau tidak boleh
menikah sehingga lewat masa iddah 4 bulan 10 hari,
Subaiah berkata ketika dia mengatakan hal itu, pada sore
hari saya mengumpul pakaianku lalu menemui
Rasulullah dan menanyakan tentang hal itu, dan
Rasulullah SAW memberi fatwa kepadaku bahwa saya
telah halal menikah tatkala saya telah melahirkan dan
memerintahkan kepadaku untuk menikah jika saya mau”
(HR. Bukhari)*

Dengan demikian, ukuran iddah bagi perempuan
hamil bukanlah lamanya waktu sejak perceraian atau
kematian suami, melainkan berakhirnya kehamilan
melalui proses persalinan.

2. Iddah Pasca Cerai Hidup (Iddah al-Thalaq)
Iddah al-Thalag merupakan masa tunggu yang
dijalani perempuan akibat perceraian ketika suami masih
hidup. Ketentuan masa iddah dalam cerai hidup berbeda-

beda sesuai kondisi perempuan. Perbedaan tersebut

Y Al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahth, Kitab Al-Taldg, Bab Wa Ulatu Al-
Ahmal Ajaluhunna An Yada ‘Na Hamlahunna, No. Hadis 5320.
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menunjukkan bahwa syariat Islam memperhatikan keadaan
biologis perempuan secara rinci.’
a. lddah Perempuan yang di Ceraikan Sebelum Digauli
Perempuan yang diceraikan sebelum terjadi
hubungan suami istri tidak memiliki kewajiban
menjalani iddah. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an

surah Al-Ahzab ayat 49:

2

1 50 38 o i il 515
Zo . 4z (.. @8 o84 _ _ @3 015115,195;55”4 ° [ TR
Sad A1 o (8 5850 (O haial L hdiai 8as (e (gale &8

Artinya:

“Wabhai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan mukminat, kemudian
kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya,
tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Maka, berilah mereka mutah (pemberian)
dan lepaskanlah mereka dengan cara yang sebaik-
baiknya.”"®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan
yang diceraikan sebelum terjadinya hubungan suami istri

(gabla al-dukhul) tidak diwajibkan menjalani masa

Y Andika Ismail, Telaah Analisis Iddah Bagi Perempuan Berbasis Al-
Qur’an Dan Sains. Al-Bayan, Hal: 312-328. 2023

'®Lanjah Pentasbihan Mushaf, Al-Qur’'an Dan Terjemahnya (Jakarta:
Kementerian Agama, 2019).
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‘iddah. Ketentuan ini didasarkan pada firman Allah Swt.
dalam QS. Al-Ahzab [33]: 49 yang menyatakan bahwa
perempuan mukmin yang diceraikan sebelum disentuh
oleh suaminya tidak memiliki masa ‘%ddah yang harus
diperhitungkan. Dengan demikian, setelah perceraian
terjadi, perempuan tersebut diperbolehkan untuk
menikah kembali tanpa harus menunggu jangka waktu
tertentu sebagaimana perempuan yang telah melakukan
hubungan suami istri dengan suaminya. Ketentuan ini
menunjukkan adanya kemudahan dalam syariat Islam
yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan masing-
masing individu."’

Dalam kasus perempuan yang belum pernah
melakukan hubungan suami istri dengan suaminya, tidak
terdapat kemungkinan tercampurnya nasab sehingga
masa tunggu tidak diperlukan. Oleh karena itu,
perempuan tersebut tidak diwajibkan menjalani ‘iddah

dan dapat menentukan pilihan hidupnya setelah

Y Ibn Athiyyah, Al-Muharrar Al Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-Aziz, Juz

I (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2001) Hal. 397
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perceraian tanpa terikat oleh masa tunggu tertentu.
Ketentuan ini sekaligus menunjukkan bahwa hukum
‘iddah tidak semata-mata berfungsi sebagai bentuk
penantian setelah berakhirnya perkawinan, tetapi
memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu menjaga
keturunan, memberikan kepastian hukum, dan
mewujudkan kemaslahatan bagi pihak yang terkait.'®
b. Iddah Perempuan yang Belom Haid
Perempuan yang belum mengalami haid memiliki
masa iddah selama tiga bulan apabila diceraikan. Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Ath-Thalaq ayat
4:
GOREIE Y

Artinya:
“Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid
(belum dewasa)”.

Ayat ini menjelaskan bahwa perempuan yang
belum mengalami haid (lam yahidna) tetap memiliki

kewajiban menjalani masa ‘iddah apabila terjadi

'® Al-Qurtubi Imam, Tafsir Avat Hukum Dan Figih Al-Qur’an, (Dar
Al-Kutub Al- ‘llmiyyah, 2002) Hal. 567
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perceraian setelah akad nikah dan telah terjadi hubungan
suami istri. Allah Swt. menetapkan masa ‘iddah mereka
selama tiga bulan, sebagaimana masa ‘“iddah perempuan
yang telah berhenti haid (menopause), sebagaimana
disebutkan dalam QS. At-Talaq [65]: 4. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa syariat Islam memberikan aturan
yang jelas dan rinci terhadap berbagai kondisi
perempuan sehingga tidak ada keadaan yang luput dari
pengaturan hukum. Penetapan masa ‘ddah tersebut
bertujuan memberikan kepastian hukum setelah
perceraian  sekaligus menjaga tertibnya hubungan
keluarga dalam masyarakat.19

Menurut Ibn Athiyyah, frasa ta al-la’t lam
yahidna"dalam QS. At-Talaq [65]: 4 merujuk kepada
perempuan yang belum mengalami haid karena usianya
masih kecil. Masa ‘iddah mereka ditetapkan selama tiga
bulan sebagai pengganti hitungan haid yang tidak dapat

dijadikan ukuran sebagaimana perempuan pada

% Az-Zuhaili Wahbah, Figh Al-Silami Wa Adillatuhu, Edisi Keempat

(Pustaka:2015)
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umumnya. Dengan demikian, syariat menetapkan ukuran
waktu yang dapat digunakan untuk menentukan
berakhirnya ‘iddah sehingga status perempuan yang
diceraikan menjadi jelas dan tidak menimbulkan
keraguan.20
C. lddah Perempuan yang Sudah Haid

Perempuan yang masih mengalami haid memiliki

masa iddah selama tiga kali guru’. Allah SWT berfirman

dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 228:
f)ﬁ 4F ¢ / L’ i & i AR
Artinya:

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali gurii’ (suci atau haid).”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang
diceraikan dan masih mengalami haid wajib menjalani
masa ‘iddah selama tiga kali quru’, sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Al-Baqgarah [2]: 228. Para ulama

tafsir berbeda pendapat mengenai makna quru’.

 Ibn Athiyyah, Al-Muharrar Al Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-Aziz, Juz
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2001) Hal. 780

?! Lanjah Pentasbihan Mushaf, 4/-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
Kementerian Agama, 2019).
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Sebagian ulama, seperti yang dinukil oleh Ibn Athiyyah,
menjelaskan adanya perbedaan pendapat di kalangan
sahabat dan fuqaha; sebagian memaknai quru’ sebagai
masa haid, sedangkan sebagian lainnya memaknai
sebagai masa suci di antara dua haid. Meskipun
demikian, perbedaan tersebut tidak mengubah substansi
hukum bahwa perempuan yang masih mengalami haid
wajib menjalani masa ‘iddah sebelum dapat menikah
kembali. Ketentuan ini menunjukkan bahwa syariat
Islam memberikan masa tunggu yang jelas setelah
terjadinya perceraian guna menjaga ketertiban hukum
keluarga dan status perkawinan perempuan.22

Lebih lanjut, Ibn Athiyyah menjelaskan bahwa
penetapan tiga kali quru’ mengandung hikmah yang
besar dalam menjaga kemaslahatan kedua belah pihak,
baik suami maupun istri. Masa ‘ddah berfungsi sebagai

waktu untuk memastikan bahwa rahim perempuan dalam

keadaan kosong sehingga tidak menimbulkan keraguan

?Ibn athiyyah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-'Aziz, Juz 1

(Beirut: Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah, 2001).
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mengenai nasab anak apabila terjadi pernikahan kembali.
Selain itu, masa ‘iddah juga menjadi kesempatan bagi
pasangan yang bercerai untuk merenungkan keputusan
yang telah diambil. Dalam talak raj’i, suami masih
memiliki hak untuk merujuk istrinya selama masa ‘iddah
belum berakhir tanpa perlu melakukan akad nikah baru.
Dengan demikian, ketentuan ‘iddah tidak hanya
berorientasi pada aspek biologis, tetapi juga memiliki
fungsi sosial dan psikologis dalam menjaga keutuhan
keluarga serta ~meminimalisasi perceraian yang
dilakukan secara tergesa-gesa.23
d. Iddah Perempuan Menopause
Perempuan yang telah menopause atau tidak

mengalami haid lagi memiliki masa iddah selama tiga

bulan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah

Ath-Thalaq ayat 4:

Y/“":.’&:i‘i Gshd % Ghogo | ol - % o TR TH 1o - a;L,
el Al (eiand i) o a8l Ga (lansall (e Gy I

Artinya:

% Tbn athiyyah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-'Aziz, Juz 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyyah, 2001), hlm. 302-304.
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Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid
lagi (menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-
ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga
bulan.*

Ketentuan masa ‘iddah selama tiga bulan bagi
perempuan yang telah memasuki masa menopause
menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki fleksibilitas
dalam mengatur berbagai kondisi biologis perempuan.
Perempuan yang telah berhenti mengalami haid tidak
lagi dapat menggunakan siklus menstruasi sebagai dasar
perhitungan ‘iddah sebagaimana perempuan yang masih
mengalami haid. Oleh karena itu, syariat menetapkan
ukuran waktu tertentu berupa tiga bulan sebagai
pengganti perhitungan tiga kali quru’. Ketentuan ini
mencerminkan prinsip keadilan dan kepastian hukum
dalam Islam, karena setiap perempuan yang mengalami
perceraian tetap memiliki aturan yang jelas mengenai
masa tunggunya sesuai dengan kondisi yang dimiliki.

Selain itu, penetapan masa ‘iddah bagi perempuan

2 Lanjah Pentasbihan Mushaf, A-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:

Kementerian Agama, 2019).



50

menopause menunjukkan bahwa tujuan ‘iddah tidak
semata-mata berkaitan dengan kemungkinan adanya
kehamilan, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk
penghormatan terhadap ikatan perkawinan yang telah
berakhir. Masa ‘iddah menjadi periode transisi yang
memberikan kejelasan status hukum perempuan setelah
perceraian serta mencegah terjadinya kerancuan dalam
hubungan keluarga. Di samping itu, ketentuan tersebut
juga mencerminkan perhatian syariat terhadap
perlindungan hak-hak perempuan dan terciptanya
ketertiban ~ dalam  kehidupan keluarga maupun
masyarakat. Dengan demikian, pengaturan ‘“ddah bagi
perempuan menopause menunjukkan bahwa hukum
Islam tidak hanya mempertimbangkan aspek biologis,
tetapi juga memperhatikan aspek sosial, psikologis, dan
hukum  yang  menyertai  berakhirnya  sebuah

.25
perkawinan.

» Nurhayati, Konsep Iddah Dalam Perspektif Hukum Islam Dan
Relevansinya Terhadap Kehidupan Modern, (Jurnal Al-Ahwal, Vol 12 No 2
:2019) Hal. 13-15
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e. Iddah Perempuan Hamil
Perempuan yang diceraikan dalam keadaan hamil
memiliki masa iddah sampai melahirkan. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an surah Ath-Thalaq ayat 4:
Galia Ghmd 3 Galal Jaddh &4

Artinya

Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan
kandungannya.26

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang
sedang hamil, baik karena cerai hidup maupun cerai
mati, masa iddah nya berakhir ketika ia melahirkan.
Ketentuan ini menunjukkan bahwa kondisi kehamilan
menjadi pertimbangan utama dalam penetapan masa
iddah. Allah SWT menegaskan dalam Qs. at-Talaq ayat
4 bahwa batas akhir iddah perempuan hamil adalah saat
ia melahirkan kandungannya, tanpa membedakan apakah
perceraian terjadi karena talak atau wafatnya suami.

Oleh karena itu, apabila seorang perempuan baru

2 Lanjah Pentasbihan Mushaf, A/-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
Kementerian Agama, 2019).
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mengandung satu bulan kemudian suaminya meninggal
dunia, maka masa iddah nya tetap berlangsung hingga
melahirkan. Sebaliknya, jika suaminya meninggal dunia
ketika usia kandungan telah mencapai delapan bulan,
maka iddah nya berakhir ketika persalinan terjadi,
meskipun hanya beberapa minggu atau bahkan beberapa
hari setelah kematian suami.?’

Pendapat ini juga diperkuat dalam Hadits Bukhari
no 5320 tentang Subai’ah Al-Aslamiyyah yang
melahirkan beberapa waktu setelah suaminya wafat, lalu
rasulullah SAW membolehkan untuk menikah kembali
setelah melahirkan. *® Dengan demikian, ukuran iddah
bagi perempuan hamil bukanlah lamanya waktu sejak
perceraian atau kematian suami, melainkan berakhirnya
kehamilan melalui proses persalinan.

C. Hak dan Kewajiban Selama Iddah

Hak dapat dipahami sebagai ketentuan yang ditetapkan

oleh syara’ untuk memberikan kekuasaan atau kebebasan

? Moh Nafik, “Problematika Iddah Wanita Hamil Di Luar Nikah”, Ii
No. 2 J (2024): 119-134.

%8 St Kuraedah, “Yang Ditinggal Mati Oleh Suaminya Oleh : Jurnal
Al-"Adl 6, No. 1 (2013): 143-56.
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hukum kepada seseorang.”® Sementara itu, kewajiban
merupakan perbuatan yang harus dilaksanakan sebagai bentuk
ketaatan terhadap ketetapan Allah swt. Dalam kajian figh, hak
dan kewajiban memiliki hubungan yang bersifat timbal balik,
di mana hak yang dimiliki oleh seseorang pada saat yang sama
dapat menjadi kewajiban bagi pihak lain. Oleh karena itu, hak
dan kewajiban tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Berkaitan dengan hal tersebut, hak-hak perempuan yang
berada dalam masa iddah dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: ¥
1. Perempuan yang menjalani iddah karena talak raj'iy (yang
masih memungkinkan untuk rujuk) memiliki hak untuk
mendapatkan tempat tinggal dan natkah, yang mencakup
makanan, pakaian, dan kebutuhan sehari-harinya. Hal ini
karena statusnya masih diakui sebagai istri sah sehingga ia
berhak atas hak-hak seorang istri. Namun, jika ia dianggap

nusyiiz (melakukan tindakan yang dianggap "durhaka",

2 Irham Anas, Blogspot (Https://Irham-

Anas.Blogspot.Com/2011/04/Konsep-Hak-Dalam-Islam.Html)
%0 Muhammad Bagir, Figh Praktis Ii, Pt. Mizan Publika 2016. Hal.
225
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yaitu melanggar kewajiban untuk taat pada suami), maka ia
tidak berhak atas hal-hal tersebut.

. Perempuan yang berada dalam iddah akibat talak bd'in
(yang tidak memungkinkan untuk rujuk) dan sedang
mengandung juga berhak mendapatkan tempat tinggal dan
nafkah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Ini
dijelaskan dalam firman Allah, "Jika mereka (yakni
perempuan yang ditalak) dalam keadaan hamil, maka
nafkah bagi mereka sampai mereka melahirkan" (QS. Al-
Thalaq 65:6).

. Perempuan yang menjalani iddah ba'in dan tidak dalam
keadaan hamil, baik akibat talak tebus (kAulu’) ataupun
talak ketiga, hanya berhak atas tempat tinggal. Pendapat ini
merujuk pada pandangan Malik dan Syafii. Namun,
menurut Abu Hanifah, ia juga berhak mendapatkan nafkah
dan tempat tinggal selama masa iddah, sama seperti
perempuan dalam iddah akibat talak raj'iy, karena ia
diwajibkan tinggal di rumah yang sama saat ikatan

pernikahan dengan mantan suami masih ada.
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4. Perempuan yang menjalani iddah karena suaminya telah

meninggal, mayoritas ulama berpendapat bahwa ia tidak
memiliki hak atas nafkah maupun tempat tinggal. Hal ini
disebabkan karena harta warisan suaminya sekarang
menjadi milik para ahli waris, dan ia sendiri (serta anak
yang mungkin dikandungnya jika ia hamil) telah
mendapatkan bagian dari harta peninggalan tersebut.
Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa hak nafkah
dan tempat tinggal selama masa iddah tidak semata-mata
didasarkan pada status emosional hubungan suami istri,
melainkan pada pertimbangan tanggung jawab hukum dan
perlindungan terhadap perempuan. Pada talak rajf,
kewajiban nafkah tetap melekat karena secara hukum
hubungan perkawinan belum sepenuhnya terputus,
sehingga suami masih memikul tanggung jawab finansial
dan perlindungan tempat tinggal. Adapun pada talak ba ’in,
meskipun ikatan perkawinan telah terputus secara hukum,
kewajiban nafkah tetap diberikan apabila perempuan dalam
keadaan hamil sebagai bentuk perlindungan terhadap janin

yang dikandungnya. Hal ini menegaskan bahwa hukum
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iddah tidak hanya berorientasi pada relasi suami istri, tetapi
juga pada prinsip tanggung jawab, keadilan, dan penjagaan
keturunan (hifz al-nasl) dalam sistem hukum keluarga
Islam.

Dalam kitab fiqih dijelaskan bahwa istri atau
perempuan yang sedang menjalani masa iddah memiliki
beberapa larangan, yaitu:31
1. Larangan menerima pinangan (khitbah)

2. Larangan menikah dengan laki-laki lain
3. Larangan keluar rumah
4. Larangan mengenakan perhiasan dan wewangian

Kewajiban utama istri selama iddah adalah menahan
diri dari hal-hal yang dapat membatalkan iddah seperti
menikah atau keluar tanpa izin, serta menjaga kesucian dan
kesopanan selama masa tersebut. Semua kewajiban ini
bertujuan untuk memberikan penghormatan pada status

wanita yang sedang menunggu masa iddah selesai.

3! Muhammad Isna Wahyudi, Figh ‘Iddah Klasik Dan Kontemporer,
Hal. 103
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D.

Hikmah di Syariatkannya Iddah

Hikmah disyariatkannya Iddah antara lain, untuk
memastikan bahwa rahim perempuan telah bersih dari
kemungkinan kehamilan yang berasal dari suami sebelumnya.
Dengan adanya masa tunggu ini, tidak lagi muncul keraguan
mengenai asal-usul kehamilan apabila perempuan tersebut
menikah kembali. Kejelasan ini bertujuan untuk menjaga
keabsahan nasab anak yang akan lahir, sehingga keturunan
dapat diakui secara sah dalam tatanan masyarakat. hal tersebut
sejalan dengan salah satu tujuan utama pernikahan dalam
islam, yaitu menjaga keturunan.*

Adapun hikmah disyariatkannya Iddah adalah sebagai
berikut:*
1. Untuk memastikan rahim perempuan keadaan bersih,

sehingga tidak terjadi pencampuran nasab antara satu

keturunan dengan keturunan lainnya.

> Achmad Muzammil Alfan Nasrullah, Pengantar Ilmu Figih,

(Pamekasan:2021) Hal. 67

% Aizid Rizem, Figh Keluarga Terlengkap, Rahman (Yogyakarta:

Laksana Publish, 2018),.
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2. Memberikan waktu bagi suami dan istri yang berpisah
untuk berpikir kembali dan membuka kemungkinan untuk
rujuk, apabila hal tersebut dipandang baik.

3. Menjaga kehormatan dan kesakralan perkawinan dengan
memberikan waktu untuk pertimbangan yang matang
sebelum mengambil keputusan akhir.

4. Menegaskan bahwa tujuan dan kebaikan perkawinan hanya
dapat terwujud apabila hubungan suami istri dijalani secara
berkelanjutan dan tidak tergesa-gesa dalam mengakhiri
akad pernikahan

Secara umum, masa iddah memiliki nilai yang penting
dalam aspek sosial, hukum, dan biologis. Ini berfungsi untuk
melindungi keturunan, menjaga martabat institusi pernikahan,
dan memberikan waktu yang layak bagi semua pihak yang
terlibat dalam perceraian atau kehilangan suami yang

meninggal dunia.



